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RINGKASAN 
 

FAIRURIZLA AJENG FAHIRA RIZKI. Pembenihan dan Pembesaran Ikan Koi 

Cyprinus carpio Di Damiri Koi Farm, Cianjur, Jawa Barat. Hatchery and Growth 

of Koi Fish Cyprinus carpio at Damiri Koi Farm, Cianjur, West Java. dibimbing 

oleh JULIE EKASARI. 

 

Ikan koi merupakan salah satu ikan hias yang banyak digemari dan diminati 

oleh banyak orang karena keindahan bentuk badan serta warnanya. Pada tahun 2015 

didapatkan jumlah produksi ikan koi sebesar 392.372 ekor. Pada tahun 2016 jumlah 

produksi ikan koi bertambah menjadi 404.329 ekor, tahun 2017 sudah tercatat 

sebanyak 560.819 ekor. Selama tiga tahun tahun terakhir, kenaikan produksi ikan 

koi rata-rata 11.6% yang akan mendorong kenaikan produksi ikan hias. Adapun 

pencapain produksi ikan hias nasional tahun 2019 tercatat sebanyak 367.280.000 

ekor atau sekitar 66.8% dari target yang ditetapkan yaitu 550.000.000 ekor. 

Berdasarkan potensi ikan koi tersebut, maka tujuan praktek lapang ini adalah untuk 

mengikuti dan menambah ilmu pengetahuan tentang budidaya pembenihan dan 

pembesaran hingga proses pemasaran ikan koi. Kegiatan praktek lapang dilakukan 

di Damiri Koi Farm yang berlokasi di Jalan Raya Sadamaya Cibeber, 

Peuteuycondong, Cibeber, Cianjur, Jawa Barat. 

Kegiatan pembenihan di Damiri Koi Farm meliputi kegiatan pemeliharaan 

induk, pemijahan induk, penetasan telur, pemeliharaan larva dan benih, pemberian 

pakan, pengelolaan kualitas air, pencegahan hama dan penyakit, sortir, seleksi, 

kultur pakan alami, dan pemanenan.Wadah pemeliharaan induk ikan koi di Damiri 

Koi Farm menggunakan kolam beton dilengkapi dengan sistem resirkulasi air 

dengan sistem filtrasi. Induk ikan koi di farm ini berasal dari Jepang dan berjumlah 

52 ekor. Padat tebar induk untuk kegiatan pembenihan adalah 1 ekor 2 ton-1 air. 

Pakan induk yang diberikan adalah pakan terapung Hi Silk, Super Save, dan Hiro 

yang dicampur dengan suplemen Mineral Damiri (Mida) dengan dosis 20 mL kg-1 

pakan. Pemberian pakan induk dilakukan secara at satiation dengan frekuensi 

pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari. Teknik pemijahan ikan koi pemijahan 

secara alami dengan sex ratio 2:1. Wadah yang digunakan untuk pemijahan induk 

adalah kolam beton yang dilengkapi sekat bambu hafa. Wadah pemijahan 

dilengkapi dengan substrat telur berupa tali rafia dan paranet sistem aerasi dan 

sistem resirkulasi air. 

Selama praktek lapang, fekunditas rata-rata dari tiga kali pemijahan ikan 

adalah 173.267 butir telur dengan rata-rata derajat fertilisasi telur 66%, rata-rata 

derajat penetasan telur 67%, dan tingkat kelangsungan hidup larva 89%. Penetasan 

telur dilakukan pada wadah pemijahan yang sama. Ditambahkan malachite green 

(MG) pada wadah penetasan telur dengan dosis 0.13 mL L-1. Telur yang menetas 

menjadi larva selanjutnya dipelihara bak pemijahan selama 3 hari. Larva diberi 

pakan alami berupa Artemia sp. yang dikultur sehari sebelum pemberian pakan. 

Pemberian pakan dilanjutkan dengan pemberian pelet pakan Ikushu halus dan pelet 

Ikushu size S hingga panen. Frekuensi pemberian pakan larva dilakukan sebanyak  

empat kali sehari. 

Pemeliharaan larva diawali dengan persiapan kolam tanah berupa 

pengeringan kolam selama 2 hari lalu pemberian kapur tohor dengan dosis 50 g m-
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2 dan dibiarkan selama satu hari. Selanjutnya dilakukan pembalikan tanah dan diberi 

probiotik repture dengan dosis 5.68 mL m-3, dan dilakukan pemasangan hapa. Larva 

berumur tujuh hari dipindahkan pada wadah kolam tanah setelah sebelumnya 

dilakukan sortir menggunakan alat section pump. Penebaran larva dilakukan 

sebanyak 1 688 ekor dengan padat tebar sekitar 50 ekor m-2. Penebaran kedua 

dilakukan setelah panen satu bulan pada saat pemisahan nissai dan tategoi. 

Pengelolaan kualitas air pada kolam pemeliharaan benih dilakukan dengan 

pemberian probiotik berupa Tambak Organik Nasa (TON) sebanyak 1,42 g  m-3. 

Parasit yang ditemukan pada ikan adalah ektoparasit Lernea sp.. Obat yang 

digunakan untuk mencegah parasit tersebut adalah Mineral Damiri yang 

ditambahkan ke dalam pakan dengan dosis 20 mL kg-1 pakan. Pengobatan yang 

dilakukan untuk ikan yang sakit adalah dengan diberi perlakuan perendaman 

Kutublas dengan  dosis 1 g ton-1 air.  Pemanenan benih ikan dilakukan pada pagi 

hari. Metode transportasi yang digunakan yaitu dengan sistem tertutup. Wadah yang 

digunakan untuk proses pengemasan benih yaitu dengan plastik packing ukuran 0.9 

m x 0.5 m. Plastik packing diisi air dan oksigen dengan perbandingan 1:2 lalu diisi 

dengan benih ikan yang akan dikemas dan ditambahkan el bayou sebanyak 0.1 g L-

1 air. 

Kegiatan pembesaran ikan koi meliputi persiapan kolam, penebaran benih, 

pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, pencegahan hama dan penyakit, dan 

pemanenan. Kolam wadah yang digunakan untuk pembesaran ikan koi berdimensi 

35 m x 21 m x 1 m dengan tinggi air 0.8 m. Persiapan kolam dilakukan dengan 

pengeringan wadah selama 3 hari, diikuti dengan pembalikan tanah dan perbaikan 

pematang tanah, pemberian kapur tohor dengan dosis 50 g m-2
 dan didiamkan 

selama 3 hari. Selanjutnya ditambahkan probiotik repture dengan dosis 1.7 mL m-3.    

Benih yang digunakan dalam kegiatan pembesaran di Damiri Koi Farm 

adalah benih dengan ukuran 10 cm yang berasal dari kegiatan pembenihan. 

Pemberian pakan selama masa pembesaran dilakukan secara at satiation dengan 

menggunakan pakan Ikushu size S dan size M dan Hiro coloring yang dicampur 

dengan suplemen Mida dengan dosis 20 mL kg-1 pakan. Frekuensi pemberian pakan 

sebanyak 4 kali sehari. Hama yang ditemukan diantaranya adalah biawak, belut, 

ular, dan burung. Pemasangan pagar sudah dilakukan untuk menghindari biawak 

yang masuk ke kawasan budidaya ikan. Pemberian obat kutublas biasanya 

digunakan pada ikan yang terjangkit parasit Lernea sp. Salon koi dilakukan dengan 

pengerokan sisik ikan untuk merapikan pola warna ikan agar sesuai dengan 

keinginan dan menghasilkan ikan yang berkualitas. Pemanenan dilakukan setelah 

empat bulan pemeliharaan ikan setelah ikan mencapai ukuran 30 cm dengan Jumlah 

ikan sebanyak 743 ekor per siklus. Untuk pengiriman jarak jauh dilakukan 

pemuasaan ikan selama 1 minggu dahulu. Pengemasan ikan dilakukan dengan 

menggunakan plastik packing berukuran 0.9 m x 0.5 m sebanyak 2 lapis dan diisi 

air dan oksigen dengan perbandingan 1:2. Plastik diisi dengan air setinggi 30 cm. 

Pada kegiatan pembenihan ikan koi di Damiri Koi Farm selama 1 tahun 

didapatkan keuntungan sebesar Rp1.758.691.406,00 dengan R/C Ratio Rp5.8 dan 

Payback Period selama 1.9 tahun. Kegiatan pembesaran ikan koi dalam 1 tahun 

didapatkan keuntungan sebesar Rp4.531.057.786,00 dengan R/C Ratio Rp2.5 dan 

Payback Period selama 0.5 tahun. 
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